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SIMPULAN

Berdasarkan uraian mengenai manfaat pelaporan pengendalian internal
scbagai pelengkap laporan keuangan perusahaan, maka simpulan yang dapat
diperoleh adalah:

Kesadaran akan kurangnya informasi yang diperoleh oleh manajemen
puncak, para pemegang saham, auditor eksternal, dan masyarakat tertentu sebagai
pengguna laporan keuangan membuat mercka menginginkan adanya informasi
lain sebagai pendukung laporan keuangan perusahaan.

Para akuntan di Amerika sudah menyadari akan pentingnya informasi
tambahan bagi laporan keuangan dan sudah menjadi perdebatan bagi mereka sejak
sekitar dua puluh tahun yang lalu, namun baru mereka gunakan sekitar tahun 90-
an. Mereka menggunakan pelaporan pengendalian internal sebagai pelengkap
laporan keuangan perusahaan-perusahaan di Amerika. Pelaporan pengendalian
internal mempunyai ciri khas membahas topik-topik seperti: (1) mengungkap
laporan keuangan, (2) tujuan, jenis dan komponen-komponen dari pengendalian
internal perusahaan, (3) peranan internal audit, (4) peranan komite audit, dan (5)
peranan auditor independen. Pelaporan pengendalian internal dapat digunakan
sebagai pengungkapan bahwa fungsi-fungsi di dalam perusahaan tersebut sudah
berjalan dengan semestinya dan memberikan informasi pada para investor
seberapa besar peranan dari pihak manajemen dan komite audit dalam

keberhasilan penyusunan laporan keuangan perusahaan. Dengan menyertakan
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pelaporan pengendalian internal sebagai dokumen tambahan laporan keuangan
maka diharapkan para pengguna laporan keuangan dapat dengan mudah
mengetahui secara riil kondisi perusahaan sebenarnya.

Kurangnya kesadaran akan pentingnya pelaporan pengendalian internal
sebagai pelengkap laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan di Indonesia
mengakibatkan laporan keuangan yang disajikan mempunyai peluang besar untuk
dimanipulasikan, dan perusahaan dianggap kurang transparan dalam
mengungkapkan kondisinya bagi para investor maupun para pengguna informasi
laporan keuangan lainnya. Mengingat besarnya tingkat kecurangan yang terjadi
pada perusahaan-perusahaan di Indonesia, membuka jalan lebar bagi praktek-
praktek yang dapat merugikan bagi para pengguna laporan keuangan. Diharapkan
di masa-masa yang akan datang perusahaan-perusahaan di Indonesia sudah dapat
menggunakan pelaporan pengendalian internal sebagai pelengkap laporan

keuangan perusahaan, demi tercapainya kesejahteraan bersama.
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